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ABSTRAK 

DELLA PURNAMA. 2025. “Analisis Komunitas Tumbuhan Pada Berbagai 

Solum Tanah Di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas 

Lambung Mangkurat”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P. dan Ir. H. Syeransyah 

Rudy, M.P. 

 

Kata Kunci : KHDTK; INP; Indeks Keanekaragaman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Indeks Nilai Penting (INP) dan 

keanekaragaman jenis tumbuhan pada berbagai tingkat pertumbuhan di beberapa 

kedalaman solum tanah di KHDTK Universitas Lambung Mangkurat. Pengambilan 

data dilakukan menggunakan metode purposive sampling pada empat kelas 

kedalaman solum tanah (0–30 cm, 30–60 cm, 60–90 cm, dan >90 cm) dengan 

subdivisi tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon. Hasil menunjukkan bahwa pada 

solum tanah 0–30 cm ditemukan 15 jenis dengan INP tertinggi pada Alaban (Vitex 

pinnata) sebesar 108,46%, solum tanah 30–60 cm jenis yang dominan adalah Kayu 

kacang (Strombosia javanica) sebesar 92,30%, solum tanah 60–90 cm didominasi 

Rawa-rawa Pipit (Mangifera sp.) sebesar 82,22%, dan solum tanah >90 cm 

memiliki jenis terbanyak sebesar 20 jenis dengan dominansi tertinggi oleh Madang 

Puspa (Schima walilcii) sebesar 116,71%. Indeks keanekaragaman jenis tertinggi 

ditemukan pada tingkat pancang di solum tanah >90 cm, yaitu sebesar 2,68 yang 

tergolong sedang menurut indeks Shannon-Wiener. 
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ABSTRACT 

DELLA PURNAMA. 2025. “Analysis of Plant Communities Across Varying Soil 

Depths in the Special Purpose Forest Area (KHDTK) of Lambung Mangkurat 

University”. Skripsi, Forestry Study Program Faculty of Forestry Lambung 

Mangkurat University. Advisor: Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P. and Ir. H. 

Syeransyah Rudy, M.P. 

 

Keywords: KHDTK; INP; Diversity Index 

 

This study aims to analyze the Importance Value Index (INP) and plant species 

diversity across different growth stages and soil solum depths in the Special 

Purpose Forest Area (KHDTK) of Lambung Mangkurat University. Data collection 

was carried out using purposive sampling across four soil solum depth classes (0–

30 cm, 30–60 cm, 60–90 cm, and >90 cm), subdivided into seedling, sapling, pole, 

and tree stages. The results showed that at a depth of 0–30 cm, 15 species were 

found, with the highest INP recorded for Alaban (Vitex pinnata) at 108.46%. At 30–

60 cm, the dominant species was Kayu Kacang (Strombosia javanica) with an INP 

of 92.30%. The 60–90 cm depth was dominated by Rawa-rawa Pipit (Mangifera 

sp.) with an INP of 82.22%. The >90 cm depth had the highest number of species, 

totaling 20, with Madang Puspa (Schima wallichii) showing the highest dominance 

at 116.71%. The highest species diversity index was found in the sapling stage at 

the >90 cm solum depth, with a Shannon-Wiener index value of 2.68, which is 

categorized as moderate diversity. 
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RINGKASAN 

DELLA PURNAMA, Analisis Komunitas Tumbuhan pada Berbagai 

Perbedaan Solum Tanah di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

Universitas Lambung Mangkurat. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Yusanto 

Nugroho, S.Hut., M. P. sebagai dosen pembimbing pertama dan Bapak Ir. H. Gt. 

Syeransyah Rudy, M.P. sebagai dosen pembimbing kedua. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis komposisi dan struktur 

komunitas tumbuhan di berbagai perbedaan solum tanah di KHDTK ULM dan 

menganalisis hubungan kedalaman solum tanah dengan parameter dominansi 

tumbuhan di KHDTK ULM. Pengambilan data dilapangan menggunakan metode 

Purposive sampling dengan penentuan petak penelitian berdasarkan 4 kriteria  

kedalaman solum tanah yaitu kedalaman 0-30 cm, 30-60 cm, 60-90 cm dan >90 cm. 

Setiap  perbedaan solum tanah yang berbeda dibuat masing-masing sebanyak 3 plot 

sehigga jumlah seluruh plot yaitu 12 plot dengan jumlah sub plot sebanyak 48 untuk 

pengamatan tingkat semai, pancang, tiang dan pohon yang dibuat secara tersebar 

diseluruh KHDTK ULM. Masing-masing kedalaman solum tanah yang berbeda 

akan dianalisis mulai dari Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman 

Jenis (H’), Struktur Tegakan tingkat tiang dan pohon, serta Identifikasi dan 

Deskripsi Jenis tumbuhan berkayu tingkat tiang dan pohon dengan Tallysheet 

praktik dendrologi Fakultas Kehutanan ULM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai INP setiap jenis di berbagai 

perbedaan solum tanah cukup bervariasi. Pada solum 0–30 cm, ditemukan hingga 

15 jenis dengan dominansi tertinggi oleh jenis Alaban (INP 108,46%) dan Jamai 

(INP 57,98%). Indeks keanekaragaman jenis berada dalam kategori sedang, dengan 

nilai H’ tertinggi 2,49 pada tingkat pancang dan terendah 1,59 pada tingkat pohon. 

Struktur tegakan didominasi oleh pohon berukuran kecil hingga sedang dengan akar 

dangkal serta tajuk rapat yang membatasi cahaya ke lantai hutan. Pada solum 30–

60 cm, dominansi tertinggi ditemukan pada jenis Kayu Kacang (INP 92,30%) dan 

Mahang (INP 30,35%), dengan indeks keanekaragaman tertinggi sebesar 2,37 

(tingkat pancang) dan terendah sebesar 1,48 pada tingkat semai. Pada solum 60–90 

cm, spesies dominan adalah jenis Rawa-rawa Pipit (INP 82,22%) dan Bati-bati (INP 
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75,00%), dengan keanekaragaman berkisar 1,78–2,35. Sementara itu, solum >90 

cm menunjukkan jumlah jenis terbanyak yaitu 20 jenis dan dominansi tertinggi oleh 

jenis Madang Puspa (INP 116,71%). Keanekaragaman jenis tertinggi tercatat pada 

tingkat pancang sebesar 2,68, dan terendah pada tingkat tiang sebesar 1,57.  

Hubungan yang nyata antara kedalaman solum tanah dengan parameter 

dominansi tumbuhan di KHDTK ULM menunjukkan bahwa semakin dalam solum 

tanah, dominansi tumbuhan cenderung meningkat, yang ditunjukkan oleh nilai 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada solum >90 cm, yaitu pada jenis Madang 

Puspa dengan INP sebesar 116,71%. Solum dalam mendukung pertumbuhan 

spesies berukuran besar dengan sistem perakaran dalam dan struktur tajuk yang 

tinggi serta terbuka, memungkinkan penetrasi cahaya yang lebih merata ke lantai 

hutan. Sebaliknya, pada solum dangkal 0–30 cm memiliki vegetasi yang lebih kecil 

dan ditemukan dominansi tinggi jenis Alaban (INP 108,46%), struktur tegakan 

cenderung lebih rapat dan rendah, dengan dominasi spesies berakar dangkal. 

Struktur tegakan yang diambil pada tingkat tiang dan pohon menunjukkan 

strata yang dominan di setiap solum tanah yaitu pada strata C dan D serta strata E 

hanya di temukan pada solum tanah 60-90 cm. Persebaran akar umumnya 

meningkat seiring bertambahnya kedalaman solum tanah, dengan nilai tertinggi 

pada kedalaman 30–60 cm (rata-rata >95%). Sisa ruang tanpa persebaran akar 

menurun drastis pada kedalaman tersebut, menunjukkan dominasi sistem perakaran 

pada zona ini. Cahaya yang dapat masuk ke lantai hutan cenderung lebih sedikit di 

kedalaman dengan sebaran akar tinggi, mengindikasikan vegetasi yang lebih rapat 

dan lebat. Hal ini berkaitan erat dengan tingginya Indeks Nilai Penting (INP) dan 

indeks keanekaragaman (H') pada lokasi dengan akar yang padat sehingga jenis-

jenis tumbuhan yang teridentifikasi pada plot tersebut umumnya memiliki adaptasi 

perakaran dalam dan tajuk yang lebat, untuk mampu bersaing dalam penyerapan 

unsur hara dan cahaya. Dari segi struktur tegakan horizontal, sebaran jenis 

cenderung padat dan merata pada plot dengan distribusi akar dominan, sedangkan 

struktur vertikal menunjukkan stratifikasi tajuk yang kompleks, dengan tajuk atas 

yang mendominasi penutupan cahaya dan mempengaruhi pencahayaan bawah 

tajuk. Data ini mengindikasikan keterkaitan yang erat antara kondisi perakaran, 

intensitas cahaya, komposisi jenis, dan struktur tegakan hutan. 
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